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Abstract

This study aims to improve the number writing skills of second grade students through the application of number card media. This study uses
the Classroom Action Research (CAR) method which is carried out in two cycles, where each cycle consists of the planning, implementation,
observation, and reflection stages. The subjects of the study were second grade students of SD Inpres 1 Talise. Data in this study were
collected through observation and interviews. The data collected were analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The indicator
of success in this study was the achievement of 80% of students' completeness which showed a good increase in number writing skills. The
results showed that the application of number card media significantly improved students' number writing skills. At the pre-cycle stage, the
average number writing skills of students only reached 45%. After the application of number card media in Cycle I, the average number
writing skills increased to 70%. Further improvement occurred in Cycle II, with the average number writing skills of students reaching 90%.
Each indicator of number writing skills showed a consistent increase from the pre-cycle to Cycle II. The conclusion of this study is that the
application of number card media can improve students' number writing skills in mathematics learning. This study recommends that teachers
use number cards more often in the learning process, and schools provide adequate support for the implementation of the media. Further
research is expected to explore the long-term impact of using number cards on students' number writing skills.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) memiliki

interaktif, sangat efektif untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa.

peran penting dalam membentuk dasar kemampuan berpikir Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang

logis dan sistematis bagi siswa [1]. Pada tahap ini, siswa oo o0 peran penting dalam kurikulum pendidikan di

diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar matematika tingkat Sekolah Dasar (SD). Melalui matematika, siswa

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, Pembagian, diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir

serta konsep geometri yang sederhana. Melalui pembelajaran 14045 analitis, dan sistematis. Keterampilan dasar yang harus

matematika, siswa juga dilatih untuk berpikir kritis, giiyasai siswa sejak dini adalah kemampuan menulis angka.

memecahkan masalah, dan mengembangkan kemampuan Keterampilan ini tidak hanya menjadi fondasi bagi

bernalar. Proses ini membutuhkan pendekatan yang menarik penguasaan operasi hitung, tetapi juga sebagai langkah awal

dan relevan agar siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi yang diperlukan untuk memahami konsep-konsep matematika

juga memahami aplikasi konsep tersebut dalam kehidupan yang lebih kompleks di kemudian hari [3]. Sayangnya, di SD

sehari-hari. Di tingkat SD, guru diharapkan dapat mengemas  ypyeq | Talise, keterampilan menulis angka siswa kelas 1T

pembelajaran matematika secara kreatif dan interaktif, . tergolong rendah, yang berdampak pada proses

menggunakan berbagai media dan metode yang menarik bagi  pempelajaran matematika secara keseluruhan. Berdasarkan

siswa [2]. Penerapan media pembelajaran yang bervariasi, pseryasi awal di kelas IT SD Inpres 1 Talise, banyak siswa
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yang belum mampu menulis angka dengan benar dan rapi. Hal
ini tampak dari kesalahan dalam bentuk penulisan angka, tidak
merataan antara ukuran angka, serta kesulitan siswa dalam
menghubungkan penulisan angka dengan simbol atau konsep
lebih  kompleks. Siswa

matematis seringkali

yang
kebingungan dalam menulis angka yang lebih besar, seperti
angka puluhan dan ratusan, dan mengalami kesalahan saat
menyalin angka dari soal ke lembar jawaban mereka. Kondisi
ini berdampak negatif pada hasil belajar matematika mereka,
khususnya dalam memahami operasi bilangan.

Salah satu penyebab rendahnya keterampilan menulis
angka pada siswa kelas II adalah metode pembelajaran yang
kurang bervariasi. Guru masih cenderung menggunakan
metode ceramah dan pemberian latihan tertulis secara
konvensional tanpa melibatkan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif. Pembelajaran yang monoton seperti ini
membuat siswa mudah bosan dan kehilangan fokus, sehingga
motivasi belajar mereka menurun. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hamalik [4], yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang tidak menggunakan media yang tepat akan cenderung
membosankan bagi siswa, mengurangi minat dan perhatian
mereka selama proses belajar mengajar. Selain itu, faktor
lingkungan juga turut berperan dalam rendahnya keterampilan
menulis angka siswa. Di SD Inpres 1 Talise, sebagian besar
siswa berasal dari latar belakang keluarga dengan tingkat
pendidikan yang rendah. Orang tua siswa kurang memberikan
pendampingan belajar di rumah, sehingga siswa hanya
bergantung pada apa yang diajarkan di sekolah. Sebagaimana
dikemukakan oleh Julianty [5], keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak di rumah sangat penting dalam membantu
anak menguasai keterampilan dasar seperti menulis dan
membaca. Ketika lingkungan rumah tidak mendukung,
kemampuan anak dalam belajar menjadi terhambat.

Penelitian ini penting untuk dilaksanakan mengingat
keterampilan menulis angka merupakan kompetensi dasar
yang wajib dikuasai oleh siswa di kelas rendah. Penguasaan
keterampilan ini akan menjadi fondasi penting bagi siswa
untuk melanjutkan pembelajaran matematika di jenjang yang
lebih tinggi. Dalam konteks ini, media pembelajaran menjadi
solusi

yang potensial untuk membantu meningkatkan
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keterampilan menulis angka siswa. Penggunaan media

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat,
perhatian, dan motivasi siswa dalam belajar [6]. Salah satu
media yang dinilai efektif untuk meningkatkan keterampilan
menulis angka adalah media kartu angka. Menurut Annur [7],
media pembelajaran yang visual seperti kartu angka dapat
memberikan rangsangan yang lebih kuat terhadap otak siswa,
memudahkan mereka dalam memahami dan mengingat
informasi. Media kartu angka menyediakan visualisasi yang
jelas tentang bentuk dan urutan angka, sehingga siswa dapat
belajar menulis angka dengan lebih terarah dan
menyenangkan.

Kartu angka adalah media sederhana namun efektif yang
dapat membantu siswa mengasosiasikan angka dengan bentuk
visualnya secara tepat [8]. Penelitian yang dilakukan oleh
Reafani [9] menunjukkan bahwa penggunaan kartu angka
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
keterampilan menulis angka siswa kelas rendah secara
signifikan. Dalam penelitian tersebut, siswa yang diajarkan
menggunakan kartu angka menunjukkan peningkatan dalam
ketepatan dan kerapian menulis angka dibandingkan dengan
siswa yang diajarkan menggunakan metode konvensional. Hal
ini menunjukkan bahwa media kartu angka dapat menjadi alat
masalah

efektif dalam mengatasi rendahnya

yang
keterampilan menulis angka. Penelitian ini berusaha untuk
mengisi kekosongan penelitian terkait penggunaan media
pembelajaran yang lebih inovatif dalam membantu siswa
menguasai keterampilan dasar menulis angka. Sebagian besar
penelitian yang ada sebelumnya lebih banyak berfokus pada
penggunaan media digital dalam pembelajaran matematika,
seperti game edukasi atau aplikasi komputer. Meskipun media
digital memiliki keunggulan tersendiri, tetapi untuk siswa
kelas rendah yang masih dalam tahap awal penguasaan
keterampilan dasar, media visual yang konkret seperti kartu
angka dapat lebih mudah dipahami dan diaplikasikan.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan media
kartu angka yang dikombinasikan dengan strategi
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Penelitian
ini tidak hanya mengevaluasi efektivitas penggunaan kartu

angka, tetapi juga melihat bagaimana media ini dapat
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mempengaruhi motivasi belajar siswa secara keseluruhan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi dan efektif di kelas rendah.
Dalam proses pembelajaran menggunakan kartu angka, siswa
akan dilibatkan secara aktif melalui berbagai aktivitas menarik
seperti permainan kelompok, kompetisi menulis angka, dan
latihan visualisasi angka menggunakan kartu. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar, sehingga mereka dapat lebih cepat menguasai
keterampilan menulis angka. Penelitian sebelumnya oleh
Fauzan [10] menunjukkan bahwa pembelajaran yang
melibatkan permainan dan media visual dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa secara signifikan, terutama pada anak-
anak yang mudah bosan dengan metode pembelajaran
konvensional.
Berdasarkan latar belakang di atas, rendahnya
keterampilan menulis angka siswa kelas II SD Inpres 1 Talise
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran
yang kurang bervariasi dan dukungan lingkungan belajar yang
minim. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk
mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan media kartu
angka sebagai solusi yang efektif dan mudah diaplikasikan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif ~dalam  meningkatkan  kualitas  pembelajaran
matematika, khususnya dalam penguasaan keterampilan dasar

seperti menulis angka di kelas rendah.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Berdasarkan pandangan Kemmis dan McTaggart,
PTK merupakan metode penelitian yang dilakukan oleh
pendidik secara sistematis untuk mengatasi masalah praktis
yang terjadi di kelas, serta meningkatkan kualitas praktik
pembelajaran melalui siklus berulang yang mencakup
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi [11]. Dalam
konteks penelitian ini, fokusnya adalah meningkatkan
keterampilan menulis angka siswa melalui penerapan media
kartu angka dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis angka
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siswa kelas II dengan menggunakan media kartu angka.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus
terdiri dari empat tahap: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Observasi, dan (4) Refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IT SD Inpres 1 Talise yang berjumlah 30 orang. Data
penelitian dikumpulkan melalui observasi terhadap lima
indikator keterampilan menulis angka, yaitu: kemampuan
menulis angka dengan tepat, menulis angka dalam bentuk
kata, membaca dan menulis angka dalam bentuk lambang,
kemampuan menulis angka dalam konteks matematika dan
menulis angka berdasarkan nilai tempat.Teknik observasi
digunakan untuk mencatat keterampilan menulis angka siswa
selama proses pembelajaran. Lembar observasi disiapkan
untuk mencatat pencapaian keterampilan berdasarkan
indikator tersebut. Selain itu, wawancara dilakukan untuk
mengetahui pengalaman siswa dalam menggunakan media
kartu angka dan memahami bagaimana media tersebut
membantu dalam meningkatkan keterampilan mereka. Data
yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kualitatif ~ dilakukan untuk

kuantitatif. Analisis

menggambarkan secara mendalam bagaimana siswa
merespons penggunaan media kartu angka dan faktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan keterampilan menulis angka
mereka. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengukur
peningkatan keterampilan menulis angka siswa dari tahap
prasiklus hingga Siklus II. Data kuantitatif ini dihitung dalam
bentuk persentase untuk menunjukkan tingkat ketercapaian
setiap indikator keterampilan. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah tercapainya ketuntasan 80% siswa yang
menunjukkan keterampilan menulis angka yang tinggi.
Berdasarkan data dari Siklus II, hasil keterampilan menulis
angka siswa rata-rata mencapai 91%, menunjukkan bahwa
penerapan media kartu angka secara efektif berhasil

meningkatkan keterampilan menulis angka siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prasiklus

Pada tahap prasiklus, peneliti melakukan pretes untuk
menilai kemampuan awal siswa kelas II SD Inpres 1 Talise

sebelum menerapkan media kartu angka dalam pembelajaran
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matematika. Tabel di bawah ini menampilkan hasil perhatian
siswa selama pembelajaran. Nilai rata-rata perhatian siswa
untuk setiap indikator pada tahap pratindakan dapat dilihat
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Keterampilan Menulis Angka

No. Indikator Presentase

1. Kemampuan Menulis Angka dengan 60%
Tepat

2. Menulis Angka dalam Bentuk Kata 40%

3.  Membaca dan Menulis Angka dalam 40%
Bentuk Lambang

4.  Kemampuan Menulis Angka dalam 60%
Konteks Matematika

5. Menulis Angka Berdasarkan Nilai 35%
Tempat

Nilai Rata-Rata 47%

Berdasarkan data hasil penelitian yang disajikan, dapat
dilakukan analisis dan interpretasi mengenai keterampilan
menulis angka siswa kelas II SD Inpres 1 Talise sebelum
penerapan media kartu angka. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menulis angka melalui media
kartu angka, dengan data pra-tindakan sebagai tolok ukur
awal. Pada tahap pra-tindakan, dilakukan pretest untuk
menilai keterampilan awal siswa dalam menulis angka. Secara
rinci, berikut penjelasan mengenai data pada tabel 1.

Pada indikator “kemampuan menulis angka dengan tepa”
memperoleh persentase 60%, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sudah memiliki kemampuan dasar dalam
menulis angka dengan tepat. Meski demikian, ada ruang untuk
perbaikan agar lebih banyak siswa mencapai kompetensi yang
lebih baik dalam indikator ini. Pada indicator “menulis angka
dalam bentuk kata” memperoleh persentase 40%, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa untuk menuliskan
angka dalam bentuk kata masih rendah. Siswa tampaknya
mengalami kesulitan dalam mengonversi angka ke bentuk
kata, yang dapat disebabkan oleh pemahaman konsep atau
minimnya latihan.

Pada indikator “membaca dan menulis angka dalam
bentuk lambang” Sama dengan indikator sebelumnya,
persentase yang diperoleh juga 40%, menunjukkan bahwa
siswa memerlukan peningkatan dalam membaca dan menulis
angka dalam bentuk lambang. Ini merupakan keterampilan

dasar yang perlu diperkuat agar siswa lebih siap dalam
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memahami konsep angka dan lambang dalam pembelajaran
matematika.

Pada indikator “kemampuan menulis angka dalam konteks
matematika” menunjukkan persentase 60%, yang serupa
dengan kemampuan menulis angka dengan tepat. Hal ini
mengindikasikan bahwa beberapa siswa sudah bisa
menggunakan angka dalam konteks matematika, tetapi masih
ada siswa yang perlu lebih banyak latihan untuk menguasai
keterampilan ini.

Pada indikator “menulis angka berdasarkan nilai tempat”
ini memiliki persentase terendah yaitu 35%. Ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa untuk menulis angka sesuai dengan
nilai tempatnya masih sangat rendah. Keterampilan ini
penting untuk dipahami agar siswa dapat menguasai konsep
nilai tempat yang esensial dalam operasi matematika yang
lebih kompleks. Nilai rata-rata keseluruhan indikator adalah
47%. Nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
dalam keterampilan menulis angka secara keseluruhan masih
rendah dan membutuhkan peningkatan signifikan. Dengan
nilai rata-rata di bawah standar kompetensi yang diharapkan,
intervensi dengan media kartu angka dapat diharapkan
membantu siswa dalam mencapai keterampilan yang lebih
baik.

Nilai rata-rata keseluruhan sebesar 47% menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa kelas I SD Inpres 1 Talise masih
mengalami kesulitan dalam menulis angka, baik dalam bentuk
lambang, kata, maupun konteks matematika. Dari hasil ini,
dapat disimpulkan bahwa media kartu angka dapat menjadi
strategi pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan
keterampilan menulis angka. Kartu angka yang berfungsi
sebagai media konkret diharapkan dapat membantu siswa
lebih memahami konsep angka dan nilainya, serta
meningkatkan kemampuan dalam menulis angka baik secara
tepat maupun dalam konteks matematika. Pada tahap
berikutnya, diharapkan terjadi peningkatan persentase
keterampilan pada setiap indikator setelah media kartu angka
diterapkan. Dengan demikian, pembelajaran yang lebih
interaktif melalui media kartu angka dapat merangsang minat

belajar siswa, memudahkan mereka dalam memahami konsep
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dasar penulisan angka, dan meningkatkan keterampilan

menulis angka sesuai dengan indikator yang diharapkan.

Siklus I

Pada siklus I, peneliti merancang perangkat pembelajaran
dengan mengintegrasikan media kartu angka sebagai alat
bantu untuk meningkatkan keterampilan menulis angka siswa
kelas II. Media kartu angka digunakan untuk membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif, dengan harapan
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
mengajar. Tujuannya adalah agar siswa lebih termotivasi dan
mampu menulis angka secara tepat. Selama pelaksanaan
siklus I, hasil dari penggunaan media kartu angka diukur
melalui penilaian terhadap keterampilan menulis angka siswa.
Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa

indikator yang relevan.

MODUL AJAR KURTKULUM MERDEKA

G MATEMATIKA SD KELAS 2B
INFORMASE UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Mumi A. Kanoli

Namia Penyusun
Instansi SD [npegs [ Talise
Talun 2024
Mautemanka
Fase'Kglns A2

Tabun Peoyusunan
Mata Pelajaran

Semecter Cinniil
Alokasi Waktu
Hari Tanggal < Rabu. 21 Agustus 2024
[ A CAPATAN PEMBELAJARAN
| Elemen : Bilangan
Peserta didds mienuniukkan pemabamnd dan ppemilhi intuis bilngan (aumber sense) pada
bilangan cacah sampal L00. Peserta didik: dapat niembaca. mennlis. menentukan nia tempal,
andingkan unItkan, SEm ki kemposisi (menyusun) dan dekomposist
(mgogui) bilngan. Mesekn dapnt mglak opera 5 don g
mengEanakae benda-benda Kemkiet yang bosyokoye ssupsh 100. Pesema didik
| menumiukkan pemsahaman peoahan sebagyl begien da keselumban melali kooreks
membagi sebual, bendn, atan knmpulan benda sama banyak (pecabian yang diperkenalkan
adalal sctengab dnn }
AT

Gambar 1. Modul Ajar Siklus I

L % 35 Menit (1 kali pertenmnan)

Nilai rata-rata keterampilan menulis angka siswa pada
setiap indikator dalam siklus I kemudian dianalisis untuk
melihat pengaruh media kartu angka terhadap peningkatan
keterampilan menulis angka siswa. Berdasarkan tabel yang
disajikan (Tabel 2), dapat terlihat bagaimana setiap indikator
memberikan kontribusi terhadap keseluruhan tingkat
keterampilan menulis siswa. Jika nilai rata-rata motivasi siswa
menunjukkan hasil yang positif, ini berarti penggunaan media
kartu angka memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan menulis angka siswa dalam
pembelajaran matematika. Sebaliknya, jika nilai masih
rendah, maka peneliti mungkin perlu melakukan revisi atau
perbaikan pada pendekatan yang digunakan dalam siklus

berikutnya. Adapun nilai rata-rata keterampilan menulis
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angka siswa untuk setiap indikator pada siklus I dapat dilihat
pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Hasil Keterampilan Menulis Angka

No. Indikator Presentase
1.  Kemampuan Menulis Angka dengan
70%
Tepat
2. Menulis Angka dalam Bentuk Kata 50%
3.  Membaca dan Menulis Angka dalam 0%
Bentuk Lambang ¢
4. Kemampuan Menulis Angka dalam 759
Konteks Matematika ?
5. Menulis Angka Berdasarkan Nilai 0%
Tempat
Nilai Rata-Rata 71%

Berdasarkan data pada siklus I, terdapat peningkatan

signifikan dalam keterampilan menulis angka setelah
penerapan media kartu angka. Berikut adalah pembahasan dan
untuk setiap indikator berdasarkan data yang disajikan dalam
tabel 2. Pada siklus I, penggunaan media kartu angka indikator
“Kemampuan Menulis Angka dengan Tepat” menunjukkan
peningkatan dari sebelumnya yaitu 70%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan kartu angka membantu
siswa lebih memahami cara menulis angka dengan benar.
Namun, masih ada beberapa siswa yang memerlukan
peningkatan lebih lanjut. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Reafani [9], yang menunjukkan bahwa media kartu
angka efektif meningkatkan kemampuan menulis angka pada
siswa kelas rendah SD. Penggunaan kartu angka dapat
membantu siswa mengidentifikasi dan menuliskan angka
dengan lebih tepat karena sifat visual dan konkret dari media
tersebut, yang sesuai dengan tahap perkembangan operasional
konkret menurut teori Piaget.

Pada indikator “Menulis Angka dalam Bentuk Kata”
terjadi peningkatan dari 40% pada prasiklus menjadi 50% di
siklus I. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan, tetapi
kemampuan menulis angka dalam bentuk kata masih relatif
rendah. Hal ini menandakan bahwa siswa masih memerlukan
latihan lebih intensif untuk mengonversi angka ke dalam
bentuk kata. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hasibuan
[8] bahwa menulis angka dalam bentuk kata merupakan
keterampilan yang membutuhkan lebih banyak bimbingan
khusus dan latihan. Siswa sering mengalami kesulitan dalam
menghubungkan angka dengan bentuk verbalnya, terutama

pada angka yang lebih besar. Penelitian ini mendukung
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pentingnya latihan berulang menggunakan media visual
seperti kartu angka untuk memperkuat keterampilan ini.

Pada indikator “Membaca dan Menulis Angka dalam
Bentuk Lambang” mengalami peningkatan paling besar, dari
40% pada prasiklus menjadi 80%. Hasil ini menunjukkan
bahwa siswa semakin mampu mengenali dan menuliskan
angka dalam bentuk lambang, terutama setelah mereka
menggunakan kartu angka secara aktif dalam pembelajaran.
Menurut penelitian Nayazik [12], media konkret seperti kartu
angka sangat membantu siswa dalam mengenali angka dalam
bentuk lambang. Peningkatan ini sesuai dengan teori Bruner,
yang menyatakan bahwa anak-anak belajar dengan baik
melalui manipulasi objek konkret sebelum mereka mampu
memahami konsep abstrak seperti lambang matematika [13].
Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media visual
mempermudah proses internalisasi lambang angka pada
siswa.

Pada indikator “Kemampuan Menulis Angka dalam
Konteks Matematika” meningkat dari 60% pada prasiklus
menjadi 75%. Ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu
memahami dan menulis angka dalam situasi matematika yang
lebih kompleks, seperti soal cerita atau operasi hitung
sederhana. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hasibuan
[8] yang menunjukkan bahwa media kartu angka dapat
membantu siswa menghubungkan angka dengan konteks
matematika nyata. Kartu angka dapat digunakan dalam latihan
soal dan permainan matematika yang membuat siswa terlibat
aktif dalam memahami penggunaan angka dalam berbagai
konteks, seperti operasi penjumlahan dan pengurangan. Ini
mendukung hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan
pada kemampuan siswa dalam konteks matematika.

Peningkatan  signifikan  terjadi  pada  indikator
“kemampuan menulis angka berdasarkan nilai tempat”, dari
35% pada prasiklus menjadi 80%. Hasil ini menegaskan
bahwa media kartu angka sangat membantu siswa memahami
konsep nilai tempat, yang merupakan dasar penting dalam
matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Destiani [14]
menemukan bahwa penggunaan media konkret seperti kartu

angka sangat efektif untuk membantu siswa memahami

konsep nilai tempat. Media ini memvisualisasikan hubungan
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antara angka dan nilai tempat, sehingga siswa dapat
memanipulasi dan mengelompokkan angka sesuai dengan
tempat ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan. Penelitian ini
mendukung temuan bahwa kartu angka adalah alat yang
efektif untuk memperkuat konsep ini.

Nilai rata-rata keseluruhan meningkat dari 47% pada tahap
prasiklus menjadi 71% pada siklus 1. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, keterampilan
menulis angka siswa meningkat secara signifikan setelah
penerapan media kartu angka. Hasil ini menunjukkan bahwa
media kartu angka merupakan strategi yang efektif dalam
membantu  siswa meningkatkan keterampilan  dasar
matematika mereka. Penggunaan media kartu angka dalam
pembelajaran mendukung teori Vygotsky tentang Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD). Menurut Vygotsky, anak-
anak belajar lebih baik ketika mereka diberi alat bantu seperti
media konkret untuk mendukung perkembangan kognitif
mereka. Kartu angka berfungsi sebagai scaffolding yang
membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menulis angka,
baik dalam bentuk lambang maupun kata, dan
menghubungkannya dengan konsep matematika [15]. Temuan
di atas juga sejalan dengan pendapat Afidati [16] yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui
tiga tahapan: enaktif (melalui aksi), ikonik (melalui gambar),
dan simbolik (melalui simbol). Kartu angka mendukung
ketiga tahap ini dengan memberikan siswa alat visual untuk
mengenali angka (ikonik) dan kemudian menghubungkannya

dengan simbol matematika yang lebih abstrak (simbolik).

Gambar 2. Penerapan Media Kartu Angka

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa
penggunaan media kartu angka mampu meningkatkan

keterampilan menulis angka siswa kelas II SD Inpres 1 Talise.
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Secara keseluruhan, nilai rata-rata keterampilan menulis
angka siswa mencapai 71%, menunjukkan bahwa penerapan
media interaktif telah berhasil meningkatkan keterampilan
menulis anka siswa kelas II SD Inpres 1 Talise dalam mata
Namun, masih

pelajaran matematika. ada aspek-aspek

tertentu, yang memerlukan perhatian lebih. Meskipun
hasilnya positif, peneliti akan melanjutkan pada siklus II. Hal
ini dikarenakan secara keseluruhan hasil keterampilan
menulis angka siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan

Maksimal yaitu 80%.

Siklus II

Pada tahap Siklus II, peneliti merancang pembelajaran
yang menyesuaikan dengan kekurangan yang ditemukan pada
Siklus I. Refleksi dari Siklus I, terutama pada indikator-
indikator yang menunjukkan rendahnya keterampilan menulis
angka siswa, dijadikan dasar untuk perbaikan pada Siklus II
ini. Penerapan media kartu angka dalam pembelajaran
matematika disusun agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa
di kelas, sehingga mereka dapat belajar secara aktif. Tabel di
bawah ini menampilkan hasil kemampuan keterampilan
menulis angka siswa pada pembelajaran matematika, adapun
hasil dari setiap indikator keterampilan menulis angka siswa

pada Siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Keterampilan Menulis Angka

No. Indikator Presentase
1. Kemampuan Menulis Angka dengan 90%
Tepat
2. Menulis Angka dalam Bentuk Kata 85%
3. Membaca dan Menulis Angka dalam 959
Bentuk Lambang ?
4.  Kemampuan Menulis Angka dalam 90%
Konteks Matematika ?
5. Menulis Angka Berdasarkan Nilai
95%
Tempat
Nilai Rata-Rata 91%

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, terdapat
peningkatan signifikan pada keterampilan menulis angka
siswa. Nilai rata-rata keterampilan menulis angka siswa
mencapai 91%, yang menunjukkan bahwa media kartu angka
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Berikut ini
adalah pembahasan untuk masing-masing indikator: Pada
Indikator “Kemampuan Menulis Angka dengan Tepat”

meningkat signifikan dari 70% pada siklus I menjadi 90%

http://jurnal.fkip.untad.ac.id/index.php/jbot

pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
semakin mampu menuliskan angka secara akurat setelah
menggunakan media kartu angka. Kemajuan ini menunjukkan
bahwa siswa lebih percaya diri dalam menulis angka dan
memahami konsep numerik dasar. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Annur, (2024) yang menemukan bahwa
media kartu angka membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan menulis angka dengan tepat, karena media ini
memungkinkan siswa belajar melalui representasi visual yang
konkret. Hal ini sesuai dengan teori Piaget, yang menekankan
bahwa siswa pada usia SD berada pada tahap operasional
konkret, di mana mereka belajar dengan baik melalui
manipulasi objek nyata [17].

Pada Indikator “Menulis Angka dalam Bentuk Kata” juga
terjadi pada indikator menulis angka dalam bentuk kata, dari
50% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. Ini
menunjukkan bahwa siswa sudah mulai memahami hubungan
antara angka dan kata-kata yang mewakilinya, sehingga
mampu mengonversi angka menjadi bentuk kata dengan lebih
baik. Temuan di atas relevan dengan penelitian Wibowo,
(2020) bahwa proses mengubah angka menjadi bentuk kata
membutuhkan bimbingan khusus dan latihan terus-menerus.
Penggunaan kartu angka yang diintegrasikan dengan latihan
verbal membantu siswa lebih baik dalam keterampilan ini.
Penelitian  ini teori

sejalan  dengan Vygotsky,

yang
menyatakan bahwa dengan bantuan media konkret, seperti
kartu angka, siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih
tinggi melalui scaffolding atau dukungan pembelajaran dari
guru [18].

Indikator “Membaca dan Menulis Angka dalam Bentuk
Lambang” mengalami peningkatan yang sangat signifikan,
dari 80% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II. Hasil ini
menegaskan bahwa siswa semakin mahir mengenali dan
menuliskan lambang angka dengan bantuan media kartu
angka. Penggunaan kartu angka memfasilitasi pengenalan
lambang angka yang lebih baik. Pada indikator “Kemampuan
Menulis Angka dalam Konteks Matematika” meningkat dari
75% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II. Ini
menunjukkan bahwa siswa semakin mampu menggunakan

angka dalam situasi matematika yang lebih kompleks, seperti
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soal cerita dan aplikasi konsep angka dalam operasi hitung.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Annur [7] menyebutkan
bahwa media kartu angka dapat membantu siswa dalam
menulis angka dengan benar dalam konteks matematika yang
lebih kompleks. Peningkatan ini juga didukung oleh teori
Bruner, yang menjelaskan bahwa pembelajaran melalui media
konkret membantu siswa mengaitkan konsep matematika
abstrak dengan situasi nyata [18]. Pada indikator ‘“Menulis
Angka Berdasarkan Nilai Tempat” menunjukkan peningkatan
yang signifikan, dari 80% pada siklus I menjadi 95% pada
siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu angka
sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep nilai
tempat, yang merupakan salah satu aspek fundamental dalam
pembelajaran matematika di tingkat dasar. Menurut Permata
[19], media kartu angka membantu siswa memahami konsep
nilai tempat melalui visualisasi yang jelas. Kartu angka
memungkinkan siswa melihat hubungan antara angka dan
tempat mereka dalam urutan nilai, seperti satuan, puluhan, dan

ratusan.

MODUL AJAR KURTKUL UM MERDEKA
MATEMATIKA SD KELAS 1B

INFORMAST EMUM

A._IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun Muri A. Kanoli
Tnstinsi SD Lapees T Talise
Tahun Peayusuaan Tabun 2024
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Semester Ganiil
Alokasi Wakiu
Hasi Tapggnl Kanis, 22 Agustus 2024

A CAPAIAN PEMBELAJARAN
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aalah seengah don
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Gambar 3. Modul Ajar Siklus IT
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, nilai rata-rata
keterampilan menulis angka siswa meningkat dari 71% pada
siklus I menjadi 91% pada siklus II. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, keterampilan
menulis angka siswa telah mencapai tingkat yang sangat baik
setelah penerapan media kartu angka. Kemajuan ini
menunjukkan bahwa media ini sangat efektif dalam
mendukung keterampilan menulis angka siswa kelas 2 SD.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Teori Vygotsky Lev

Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi
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ketika siswa mendapatkan dukungan dalam zona
perkembangan proksimalnya [20]. Dengan menggunakan
media kartu angka, siswa memperoleh alat bantu yang
memudahkan mereka untuk memahami dan menguasai
konsep-konsep angka yang lebih sulit. Media ini berperan
sebagai siswa

scaffolding memungkinkan

yang
mengembangkan keterampilan mereka dengan lebih baik.
Pendapat di atas juga sejalan dengan teori Jean Piaget yang
menyatakan bahwa anak-anak pada usia 7 hingga 11 tahun
berada dalam tahap operasional konkret, di mana mereka
belajar melalui manipulasi objek nyata [18]. Kartu angka,
sebagai media konkret, membantu siswa memahami angka
dengan lebih baik karena mereka dapat memanipulasi kartu-

kartu tersebut secara langsung dan menghubungkannya

dengan konsep angka yang dipelajari.

;,,.«, : b : o b =

Gambar 4. Penerapan Media Kartu Angka

Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa
penerapan media kartu angka berhasil meningkatkan
keterampilan menulis angka pada siswa kelas 2 SD Inpres 1
Talise. Setiap indikator menunjukkan peningkatan yang
signifikan, terutama pada kemampuan membaca dan menulis
angka dalam bentuk lambang (95%) dan menulis angka
berdasarkan nilai tempat (95%). Nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 91% mengindikasikan bahwa media kartu angka
adalah alat pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan menulis angka siswa. Peningkatan ini didukung
oleh teori Vygotsky dan Piaget, serta penelitian sebelumnya
yang menekankan pentingnya media konkret

rendah. Hal ini

dalam

pembelajaran  numerik di  kelas
mengindikasikan bahwa pembelajaran hanya dilakukan
sampai pada siklus II, karena pada siklus II sudah mencapai

Kriteria Ketuntasan Maksimal yaitu 80%.
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Adapun perbandingan hasil keterampilan menulis angka

siswa mulai dari pra-tindakan, siklus I dan siklus II sebagai

berikut.
Tabel 4. Perbandingan Hasil Keterampilan Menulis Angka Siswa Prasiklus, Siklus I dan Siklus II
No. Indikator Presentase
Prasiklus Siklus I Siklus IT
L. Kemampuan Menulis Angka dengan Tepat 60% 70% 90%
2. Menulis Angka dalam Bentuk Kata 40% 50% 85%
3. Membaca dan Menulis Angka dalam Bentuk 40% 30% 95%
Lambang
4. Kemamp.uan Menulis Angka dalam Konteks 60% 75% 90%
Matematika
5. Menulis Angka Berdasarkan Nilai Tempat 35% 80% 95%
Nilai Rata-Rata 47% 71% 91%

Berdasarkan data perbandingan keterampilan menulis
angka siswa dari prasiklus hingga Siklus II, terlihat adanya
peningkatan yang sangat signifikan pada semua indikator
keterampilan menulis angka setelah penerapan media kartu
angka dalam pembelajaran matematika. Pada tahap prasiklus,
rata-rata keterampilan menulis angka siswa hanya berada di
angka 47%, mencerminkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menulis angka dengan tepat, menulis angka
dalam bentuk kata, dan memahami nilai tempat. Setelah
penerapan media kartu angka pada Siklus I, terjadi
peningkatan rata-rata keterampilan menulis angka menjadi
71%. Peningkatan ini menandakan bahwa media kartu angka
mulai membantu siswa lebih memahami dan terampil dalam
menulis angka.

Puncaknya pada Siklus II, rata-rata keterampilan menulis
angka siswa mencapai 91%, yang menunjukkan keberhasilan
penerapan media kartu angka secara konsisten dalam
meningkatkan keterampilan siswa. Berdasarkan tabel di atas,
setiap indikator mengalami peningkatan yang konsisten dari
prasiklus hingga Siklus II, dengan peningkatan yang paling
signifikan pada kemampuan membaca dan menulis angka
dalam bentuk lambang serta menulis angka berdasarkan nilai
tempat. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran dari Piaget,
yang menekankan pentingnya media konkret seperti kartu
angka dalam membantu siswa memahami konsep numerik
melalui manipulasi langsung. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Hasibuan [8] juga mendukung bahwa

penggunaan media kartu angka dapat meningkatkan
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kemampuan siswa dalam menulis angka secara tepat,
mengenal lambang angka, dan memahami konsep nilai
tempat.

Secara keseluruhan, penerapan media kartu angka yang
digunakan secara efektif telah terbukti mampu meningkatkan
keterampilan menulis angka siswa secara signifikan dari
prasiklus hingga Siklus II, menjadikan pembelajaran
matematika lebih konkret dan memfasilitasi pemahaman

siswa dalam menulis angka dengan lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan media

kartu angka dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan keterampilan menulis angka siswa kelas II,
dapat disimpulkan bahwa: Penerapan media kartu angka
secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis angka
siswa. Rata-rata keterampilan menulis angka siswa
mengalami peningkatan dari 47% pada prasiklus menjadi 71%
pada Siklus I, dan mencapai 91% pada Siklus II. Semua
indikator  keterampilan menulis angka menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari prasiklus hingga Siklus II.
Penggunaan media kartu angka yang lebih inovatif dan
menarik, serta pemberian bimbingan yang lebih sistematis,
mampu membantu siswa lebih memahami konsep angka,
meningkatkan ketepatan dalam menulis angka, dan
menjadikan pembelajaran matematika lebih mudah dipahami
dan menarik. Hasil penelitian ini mendukung pandangan
bahwa penggunaan media konkret seperti kartu angka dapat

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dalam
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membantu siswa menguasai keterampilan dasar matematika,
seperti menulis angka. Berdasarkan temuan penelitian ini,
disarankan untuk terus mengembangkan dan menggunakan
media konkret seperti kartu angka dalam proses pembelajaran,
terutama pada mata pelajaran yang memerlukan pemahaman

dasar yang kuat, seperti matematika pada kelas awal.
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